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ABSTRAK

Pendampingan orang tua dalam membentuk lingkungan rumah yang mendukung literasi anak usia
dini di era digital bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dalam
memanfaatkan teknologi digital secara bijak. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahapan:
pembukaan, pelaksanaan, dan penutupan. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta memiliki
pemahaman lebih baik tentang strategi mengelola penggunaan teknologi digital, memilih konten
yang sesuai, serta menggabungkan aktivitas literasi digital dan tradisional. Diskusi terbuka dan
evaluasi memperkuat kepercayaan diri orang tua dalam mengimplementasikan strategi literasi di
rumah. Saran untuk kegiatan serupa di masa depan termasuk memperluas jangkauan program,
meningkatkan intensitas kegiatan, menyediakan dukungan berkelanjutan, dan berkolaborasi dengan
sekolah. Pendampingan ini efektif dalam membangun kesadaran orang tua tentang pentingnya
literasi di era digital dan mendukung perkembangan literasi anak secara holistik.

Kata Kunci: Lingkungan Rumah; Literasi Anak Usia Dini; Pendampingan Orang Tua; Teknologi
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Pendahuluan

Literasi anak usia dini merupakan
fondasi yang penting  bagi
perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan
emosional anak. Literasi yang baik pada
usia dini berkontribusi signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan komunikasi yang akan
mempengaruhi prestasi akademik dan
keberhasilan dalam kehidupan jangka
panjang (Wardhani, 2024; Sodik, 2023 &
Monika, 2024). Literasi tidak hanya sekadar
kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga untuk
memahami, dan

sangat

mencakup  kemampuan
menganalisis,
memanfaatkan informasi secara efektif.
Dalam konteks perkembangan anak usia
merupakan keterampilan

dasar yang harus dibangun sejak awal,

dini, literasi
terutama di rumah yang
pengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak.

lingkungan
memiliki besar
Peran orang tua dalam membentuk
lingkungan rumah yang mendukung
literasi anak usia dini sangatlah krusial.
Orang tua merupakan fasilitator utama
dalam mengenalkan dan menumbuhkan
minat baca pada anak melalui berbagai
aktivitas literasi seperti membaca bersama,
bercerita, bernyanyi, dan berbicara
(Solichah, 2022 & Fahmi, 2020). Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang
tumbuh dalam lingkungan yang kaya
literasi cenderung memiliki kemampuan
literasi yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang kurang mendapatkan
paparan terhadap aktivitas literasi (Thahir,
M., 2023; Padmadewi, 20218 & Antoro,
2017). Namun, perubahan zaman dan
kemajuan teknologi digital dalam beberapa
tahun terakhir telah mengubah
keluarga Dberinteraksi
informasi, termasuk dalam hal literasi.

Di era digital saat ini, anak-anak
sejak usia dini sudah terpapar oleh
berbagai perangkat teknologi seperti tablet,

cara
dan mengakses
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smartphone, dan komputer. Teknologi ini
menyediakan berbagai media dan konten
digital yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan literasi anak, seperti aplikasi
belajar, e-book interaktif, dan video
edukatif (Thahir, M., 2023; Sholeh, 2023 &
Mawardi, 2023). Di satu sisi, penggunaan
teknologi yang tepat dapat
memberikan ~ manfaat  besar  bagi
perkembangan literasi anak. Namun, di sisi
lain, akses yang tidak terkontrol terhadap

digital

perangkat  digital juga  berpotensi
menimbulkan dampak negatif, seperti
berkurangnya waktu untuk aktivitas

literasi tradisional, gangguan konsentrasi,
dan risiko kecanduan layar (Ulfah, 2020;
Lestari, 2023 & hastusi, 2021). Pentingnya

pendampingan  orang  tua  dalam
memanfaatkan teknologi digital secara
bijak telah menjadi fokus berbagai

penelitian dalam lima tahun terakhir.
(Fatimah, 2024 dan Rusli, 2024) menyoroti
bahwa orang tua memiliki peran penting
dalam membimbing anak-anak mereka
dalam penggunaan perangkat digital
untuk tujuan literasi, bukan sekadar
hiburan pasif. Ketika orang tua secara aktif
terlibat dalam anak dengan
konten digital, seperti dengan
mendiskusikan cerita dalam e-book atau

interaksi

menjelaskan konsep dari aplikasi edukatif,
hal ini dapat memperkuat pembelajaran
dan keterampilan literasi anak (Thahir, M
et al., 2024, Waty, 2024 & Sefianti, 2023).

Selain  itu, Edwards (2022) juga
menekankan  pentingnya kemampuan
literasi digital di era saat ini, yang

mencakup kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan menavigasi berbagai
informasi digital dengan kritis.

Penelitian lain menunjukkan bahwa
lingkungan
literasi di era digital harus mencakup
keseimbangan antara aktivitas literasi
tradisional dan digital. (Aswita et al., 2022
& Fatimah, 2024) menemukan bahwa anak-
anak yang terlibat dalam berbagai bentuk

rumah yang mendukung
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aktivitas literasi, baik tradisional maupun
digital,
literasi yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang hanya terfokus pada
satu jenis media.

Dalam penelitian tersebut, anak-anak
yang sering dibacakan buku oleh orang tua
mereka dan juga terlibat dalam aktivitas
digital yang interaktif —menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang
konsep literasi dasar seperti huruf, suara,
dan kata-kata. Selain itu, strategi untuk
memanfaatkan teknologi digital dalam
mendukung literasi anak usia dini juga
memerlukan perhatian pada kualitas dan
jenis konten yang diakses anak. Konten
digital yang interaktif, berbasis cerita, dan
edukatif lebih efektif
mengembangkan  keterampilan
dibandingkan dengan konten yang bersifat
pasif seperti video tanpa interaksi
(Setiawan, 2023 & Thahir, M., 2024). Orang
tua perlu didampingi
aplikasi dan media digital yang sesuai
dengan usia dan kebutuhan perkembangan

menunjukkan  perkembangan

dalam
literasi

dalam memilih

anak, serta dalam memfasilitasi
pengalaman belajar yang kaya melalui
teknologi digital.

Tantangan  dalam  membentuk
lingkungan rumah yang mendukung

literasi anak di era digital tidak hanya
terletak pada pemilihan konten yang tepat,
tetapi juga pada pengaturan waktu layar
atau screen time yang bijak. American
Academy of (2020)
merekomendasikan bahwa anak-anak usia

Pediatrics

dini tidak seharusnya terpapar layar lebih
dari satu jam per hari, dan waktu tersebut
harus diisi dengan konten yang berkualitas
serta disertai dengan pendampingan orang
tua. Namun, penelitian oleh (Thahir, M.,
2024 dan Rohayani 2020) menunjukkan
bahwa masih banyak orang tua yang
merasa kesulitan untuk membatasi waktu
layar anak mereka, terutama di masa
pandemi COVID-19, di mana penggunaan

perangkat digital meningkat secara

Jurnal Batoboh, Volume 9, Nomor 2, Desember 2024
Muthahharah Thahir, Ananda Rachmaniar, Esi Lestari, Salma Alisha, Nissa Luthfiani

signifikan untuk keperluan belajar dan

hiburan. Dalam konteks ini,
pendampingan
diperlukan untuk memastikan bahwa
anak-anak manfaat
maksimal teknologi
digital tanpa mengorbankan waktu untuk
aktivitas literasi tradisional. Pendampingan
ini dapat dilakukan melalui edukasi dan
pelatihan bagi orang tua mengenai
pengaturan waktu layar yang bijak,
pemilihan konten yang sesuai, serta cara-

cara untuk memfasilitasi interaksi literasi

orang tua sangat
mendapatkan

dari penggunaan

yang bermakna, baik melalui media
tradisional maupun digital. Lebih jauh lagi,
pendekatan  yang  holistik
pendampingan orang tua juga mencakup
aspek peningkatan kesadaran tentang
pentingnya menciptakan rutinitas literasi
yang konsisten di rumah. Rutinitas ini
dapat mencakup waktu membaca bersama

setiap hari,

dalam

aktivitas Dbercerita, dan
berbasis yang
melibatkan anak secara aktif. Penelitian
oleh Oktaviana (2024) menunjukkan bahwa
anak-anak yang memiliki rutinitas literasi
yang teratur di rumah menunjukkan
perkembangan yang lebih baik dalam
keterampilan ~membaca
dibandingkan dengan mereka yang tidak
serupa. Selain itu,
juga dapat memperkuat
hubungan emosional antara orang tua dan
anak, yang merupakan faktor penting
dalam motivasi belajar anak.

Berdasarkan

permainan literasi

dan menulis

memiliki rutinitas
rutinitas ini

latar belakang ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran pendampingan orang tua dalam
membentuk lingkungan rumah yang
mendukung literasi anak usia dini di era
digital. Penelitian ini akan mengeksplorasi
strategi-strategi  efektif = yang  dapat
diterapkan oleh orang tua dalam
memanfaatkan teknologi digital
bijak dan seimbang dengan aktivitas
literasi  tradisional, serta tantangan-
tantangan yang mungkin dihadapi dalam

secara
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implementasinya. Dengan memahami
dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan
model pendampingan yang komprehensif
dan berbasis bukti yang dapat diterapkan
dalam konteks keluarga di Indonesia untuk
meningkatkan budaya literasi anak usia

dini di era digital.

METODE

Metode pengabdian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
Participatory Action Research (PAR) yang
merupakan pendekatan penelitian yang
berfokus pada kolaborasi antara peneliti
dan partisipan dalam proses pengumpulan
data, analisis, dan implementasi tindakan
yang bertujuan untuk mencapai perubahan
sosial yang bermakna. PAR bukan hanya
sekedar metode penelitian, tetapi juga
sebuah pendekatan yang bertujuan untuk
mempromosikan perubahan sosial melalui
kolaborasi antara peneliti dan peserta

penelitian. Berbeda dengan metode
penelitian konvensional yang bersifat
hierarkis, PAR menekankan pentingnya

kemitraan setara antara peneliti dan
peserta penelitian, yang bersama-sama
berperan sebagai
proses penelitian (Purnomo, 2020). Dalam
penelitian ini, orang tua tidak hanya dilihat
sebagai subjek yang diteliti, tetapi juga
sebagai mitra aktif yang ikut serta dalam
mengimplementasikan,
mengevaluasi strategi yang relevan untuk
meningkatkan literasi anak usia dini di era
digital.

"co-researchers" dalam

merancang, dan

Pendekatan pendampingan adalah
salah satu metode yang umum digunakan
dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pendampingan ini dibagi
menjadi tiga tahapan: tahap pembukaan
kegiatan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan
tahap penutupan serta evaluasi kegiatan.
Pendekatan ini juga memungkinkan
adanya tanggung jawab dan akuntabilitas
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dalam proses pendampingan serta hasil
yang dicapai. Metode ini sering diterapkan
pengabdian  kepada
masyarakat, terutama pada proyek-proyek
yang Dberfokus pada
kapasitas dan peningkatan pemahaman.

dalam  kegiatan

pengembangan

PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan ini telah
dilaksanakan dengan mengikuti tiga
tahapan yang telah direncanakan: tahap
pembukaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
penutupan. Setiap tahap telah
diimplementasikan baik dan
menghasilkan beberapa temuan penting
terkait pemahaman dan keterlibatan orang

dengan

tua dalam membentuk lingkungan rumah
yang mendukung literasi anak di era
digital. Berikut adalah penjelasan lebih
lanjut tentang setiap tahap dalam kegiatan
pendampingan tersebut:
1. Tahap Pembukaan Kegiatan
Tahap pembukaan dimulai dengan
perkenalan pemateri
peserta serta penyampaian tujuan dan
manfaat dari kegiatan ini. Dari hasil
observasi dan umpan balik awal,
peserta
antusiasme tinggi untuk mengikuti
kegiatan. Aktivitas ice-breaking yang
dilakukan  juga  efektif
menciptakan suasana yang kondusif
dan interaktif. Peserta merasa lebih
nyaman terbuka
berpartisipasi aktif dalam diskusi. Hal
ini tercermin dari hasil survei awal di
lebih  dari 85%  peserta
menyatakan bahwa mereka merasa
tertarik dan termotivasi untuk belajar
lebih lanjut mengenai cara mendukung
literasi anak di era digital.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

antara dan

mayoritas menunjukkan
dalam
untuk

dan

mana

Pada tahap pelaksanaan, pemateri
menyampaikan  materi mengenai
pentingnya literasi di wusia dini,
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dampak penggunaan teknologi digital
terhadap perkembangan literasi anak,
dan strategi-strategi praktis yang
dapat diterapkan oleh orang tua.
Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif menggunakan presentasi
multimedia, studi kasus, dan diskusi.
Dari hasil
penyampaian materi, lebih dari 90%
peserta melaporkan bahwa mereka
mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana teknologi
digital dapat dimanfaatkan
efektif untuk mendukung literasi anak
tanpa mengurangi untuk

diskusi setelah

secara

waktu

aktivitas literasi tradisional.

Gambar 1:
Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

Tahap Penutupan

Tahap kegiatan
pendampingan merupakan momen
penting untuk mengkonsolidasikan
pemahaman peserta dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk
merefleksikan  apa  yang  telah
dipelajari. Sesi diskusi terbuka dan
evaluasi yang dilakukan pada tahap
ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penilaian, tetapi juga sebagai
platform bagi peserta untuk berbagi
pengalaman, tantangan, dan solusi
yang relevan dengan konteks mereka
masing-masing.

penutupan
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Pada sesi diskusi terbuka, peserta

diajak untuk secara aktif membahas
berbagai topik yang telah disampaikan
selama kegiatan, pada
penerapan praktis di rumah, khususnya
dalam hal mendukung literasi anak

melalui teknologi digital. Banyak peserta

dengan fokus

yang berbagi cerita tentang bagaimana
mereka selama ini menghadapi tantangan
terkait penggunaan perangkat digital oleh
anak-anak mereka. Beberapa tantangan
yang sering muncul antara lain adalah
mengatur waktu layar atau screen time
yang bijak, memilih konten digital yang
edukatif dan sesuai dengan wusia, serta
memastikan anak tetap terlibat dalam
aktivitas  literasi  tradisional seperti
membaca buku cetak.

Diskusi ini menjadi sangat berharga
karena memberikan kesempatan bagi
peserta dari
pengalaman satu sama lain. Peserta dapat
mengetahui strategi-strategi praktis yang
telah berhasil diterapkan oleh orang tua

untuk  saling  belajar

lain, seperti menetapkan aturan waktu

layar yang konsisten, menggunakan
teknologi sebagai alat bantu belajar
interaktif, atau mengkombinasikan

kegiatan digital dan non-digital dalam satu
sesi belajar. Selain itu, diskusi ini juga
memperkuat pemahaman
peran
memfasilitasi penggunaan teknologi secara
bijak, serta menekankan bahwa teknologi
digital dapat menjadi sarana yang
bermanfaat jika digunakan dengan tepat.
Dari hasil diskusi, beberapa peserta
menyatakan bahwa setelah mengikuti
kegiatan ini, mereka merasa lebih percaya

tentang

pentingnya orang tua dalam

diri dalam mengelola penggunaan
teknologi digital di rumah. Keyakinan ini
muncul karena peserta tidak hanya

memperoleh informasi baru, tetapi juga
karena mereka mendapatkan dukungan
sosial ~ dari  kelompok. = Mendengar
pengalaman dan saran dari orang tua lain

yang menghadapi tantangan serupa
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memberikan dorongan positif bagi mereka
untuk  mencoba  strategi
pendekatan yang

dan
mengadaptasi lebih
efektif. Hal ini menunjukkan pentingnya
dukungan komunitas dalam memperkuat
upaya orang tua untuk meningkatkan
literasi anak di era digital.

Selain

baru

itu, sesi evaluasi juga
memainkan peran kunci dalam menilai
pemahaman peserta dan mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan. Melalui
evaluasi, pemateri dapat melihat sejauh
mana peserta mampu menginternalisasi
materi yang
bagaimana mereka berencana menerapkan
pengetahuan tersebut di rumah. Evaluasi
ini dilakukan dengan menggunakan alat-
seperti  kuesioner reflektif
wawancara singkat, yang dirancang untuk
mendapatkan ~ umpan  balik  yang
konstruktif membangun.  Hasil

evaluasi menunjukkan bahwa sebagian

telah disampaikan dan

alat dan

dan

besar peserta merasa kegiatan ini sangat
relevan dan bermanfaat,
berencana untuk menerapkan berbagai
strategi yang telah dipelajari untuk
meningkatkan literasi anak di rumah.
Dengan demikian, tahap penutupan ini
memberikan kesempatan bagi peserta
untuk memperkuat komitmen mereka
dalam menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh, serta untuk terus terlibat
dalam diskusi yang mendukung literasi
anak usia dini di era digital. Proses reflektif
ini tidak hanya membantu peserta
mengidentifikasi tantangan yang mereka
hadapi, tetapi juga mengembangkan solusi
praktis yang dapat diterapkan di rumah,
sehingga memberikan dampak positif
jangka panjang terhadap literasi anak dan
penggunaan teknologi secara bijak.

dan mereka
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Gambar 2
Penyerahan Sertifikat Narasumber oleh Kepala
Sekolah

SIMPULAN

Pendampingan orang tua dalam
lingkungan rumah yang
mendukung literasi anak usia dini di era
digital berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. telah
meningkatkan pemahaman orang tua
tentang pentingnya literasi sejak usia dini
dan bagaimana memanfaatkan teknologi

membentuk

Kegiatan ini

digital secara bijak untuk mendukung
perkembangan literasi Melalui
pendekatan yang partisipatif dan interaktif,
para peserta tidak hanya memperoleh
informasi dan pengetahuan baru, tetapi
juga terlibat aktif dalam diskusi dan
berbagi pengalaman yang relevan dengan
situasi mereka masing-masing. Hasil dari

anak.

kegiatan ini menunjukkan bahwa orang
tua kini memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang cara mengatur penggunaan
teknologi digital di rumah dan mampu
mengidentifikasi strategi-strategi efektif
untuk memfasilitasi literasi anak melalui
kombinasi metode tradisional dan digital.
Pendampingan ini juga membantu
meningkatkan kepercayaan diri orang tua
dalam mengelola penggunaan teknologi di
rumah, memberikan mereka panduan yang
jelas tentang pengaturan waktu layar,
pemilihan konten yang sesuai, serta
interaksi yang mendukung
pembelajaran literasi. Diskusi terbuka dan

metode
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evaluasi pada tahap penutupan

juga
memberikan kesempatan berharga bagi
orang tua untuk merefleksikan
pengetahuan  yang  diperoleh
berkomitmen untuk menerapkannya di

rumah.

dan
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